BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai motivasi prososial pada relawan Yayasan

‘X’ Indonesia maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Sebanyak 72,7% atau 24 orang relawan dari total 33 relawan memiliki intrinsic
prosocial motivation. Relawan dengan jenis motivasi ini memberikan bantuan karena
ingin memberikan kesejahteraan pada orang lain, relawan dengan jenis motivasi ini
juga memberikan pertolongan yang sesuai dengan kebutuhan dari orang yang
ditolong.

2. Sebanyak 15,2% atau 5 orang relawan Yayasan ‘X’ juga memiliki endocentric
motivation. Relawan dengan jenis motivasi ini dalam melakukan tindakan menolong
karena dilandasi oleh nilai moral yang ada ada dalam diri yang relevan dengan
tindakan menolong, layak dilakukan dan sesuai dengan nilai-nilai moral yang
didapatkan dari keluarga dan lingkungan.

3. Di Yayasan ‘X’ relawan dengan jenis kelamin perempuan dan laki-laki didominasi
oleh intrinsic prosocial motivation. Sehingga dalam penelitian yang telah dilakukan,
jenis kelamin tidak terlalu memengaruhi jenis motivasi prososial yang ada pada diri
relawan Yayasan ‘X’.

4. Dari hasil pengambilan data ditemukan bahwa dari 10 aitem yang disajikan, jawaban 8
aitem lebih didominasi oleh intrinsic prosocial motivation. Hal ini menunjukkan
bahwa relawan Yayasan ‘X’ dalam melakukan tindakan prososial lebih didasarkan

pada intrinsic prosocial motivation.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diajukan beberapa saran yang

sekiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak yang membaca penelitian ini.

5.2.1 Saran Teoritis

1. Dapat menjadi sumbangan bagi penelitian selanjutnya untuk menghubungkan ketiga
jenis motivasi prososial, yaitu ipsocentric motivation, endocentric motivation dan
intrinsic prosocial motivation.

2. Melakukan penelitian lanjutan mengenai motivasi prososial yang dihubungkan dengan
penalaran moral dengan jumlah responden yang perlu diperbesar.

5.2.2 Saran Praktis

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh pihak Yayasan sebagai saran bahwa relawan
yang telah bergabung di Yayasan ‘X’ saat ini dapat dipertahankan, karena memiliki
jenis motivasi prososial endocentric motivation dan intrinsic prosocial motivation.

2. Merekrut atau menambah relawan baru yang setidaknya memiliki endocentric
motivation, namun akan lebih baik jika relawan tersebut memiliki intrinsic prosocial

motivation.
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